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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of entrepreneurship education, family
support, school environment, and organizational experience on students' interest in
entrepreneurship at Bhinneka PGRI University. This research uses a quantitative
approach with associative methods. The sample consists of final semester students
selected through proportional sampling techniques. Data was collected via
questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The research results
show that simultaneously the variables of entrepreneurship education, family
support, school environment, and organizational experience have a significant effect
on students' entrepreneurial interest. However, partially only entrepreneurship
education has a positive and significant effect, while family support, school
environment and organizational experience do not show a significant effect. These
findings reinforce the Iimportance of education in encouraging students’
entrepreneurial spirit.

Keywords: family support, school environment, interest in entrepreneurship,
entrepreneurship education, organizational experience

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan entrepreneurship,
dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pengalaman organisasi terhadap
minat berwirausaha Mahasiswa Universitas Bhinneka PGRI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel terdiri dari
mahasiswa semester akhir yang dipilih melalui teknik sampling proporsional. Data
di kumpulkan melalui angket dan di analisis menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Pendidikan
entrepreneurship, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pengalaman
organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa.
Namun, secara parsial, hanya Pendidikan entrepreneurship yang berpengaruh
positif dan signifikan, sementara dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
pengalaman organisasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini
memperkuat pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam mendorong semangat
berwirausaha mahasiswa
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Kata Kunci: dukungan keluarga, lingkungan sekolah, minat berwirausaha
pendidikan entrepreneurship, pengalaman organisasi

A.Pendahuluan peluang tumbuhnya minat untuk

Pengangguran di Indonesia, berwitausaha. Selain pendidikan,

khususnya dikalangan lulusan dukungan keluarga juga berperan

perguruan tinggi, masih menjadi penting. Lingkungan keluarga yang

persoalan serius. Banyak mahasiswa
lebih memilih menjadi karyawan atau
pegawai negeri di bandingakn dengan
menciptakan usaha sendiri. Padahal,
berwirausaha  merupakan  solusi
strategis dalam menciptakan
lapangan kerja dan mengurangi
tingkat pengangguran. Menurut data
BPS, Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Tulungagung pada Agustus
2024 mencapai 4,12%. Fenomena ini
menunjukkan lulusan perguruan tinggi
belum sepenuhnya memiliki kesiapan
untuk menciptakan pekerjaan sendiri
melalui kewirausahaan.

Minat berwirausaha adalah
dorongan dalam diri seseorang untuk
memulai dan menjalankan usaha
secara mandiri. Minat ini di pengaruhi
oleh berbagai faktor, baik dari dalam
maupun luar individu. Diantaranya,
pendidikan entrepreneurship yang
diberikan di perguruan tinggi mampu
membekai mahasiswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan pola
piker bisnis. Semakin baik pendidikan

kewirausahaan, semakin besar

memberikan dorongan, kepercayaan,
serta bantuan secara moral dan
finansial, akan menumbuhkan rasa
percaya diri mahasiswa untuk
memulai usaha. Begitu juga dengan
lingkungan sekolah yang mendukung,
serta pengalaman organisasi yang
mengasah kepemimpinan, kerja tim,
dan pengambilan keputusan.

Namun, pada observasi awal
menunjukkan adanya ketimpangan.
Banyak mahasiswa yang memiliki
minat tinggi untuk berwirausaha,
meskipun tidak memiliki pengalaman
organisasi dan kurang mendapatkan
dukungan dari keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel variabel
tersebut masih perlu di kaji lebih
dalam untuk mengetahui seberapa
besar pengaruhnya terhadap minat
berwirausaha.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaiji pengaruh pendidikan
entrepreneurship, dukungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan pengalaman
organisasi terhadap minat

berwirausaha mahasiswa Universitas
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Bhinneka PGRI. Hasilnya diharapkan

dapat menjadi rujukan  dalam
pengembangan kebijakan pendidikan
dan pemberdayaan mahasiswa dalam

bidang kewirausahaan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini  adalah seluruh
mahasiswa semester VIII Universitas
Bhinneka PGRI. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui  angket
(kuisioner). Instrumen penelitian di uji
validitasnya dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi
klasik,

regresi linier berganda dengan uji

uji  asumsi menggunakan

parsial (uji t) dan uji simultan (uji f).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan
entrepreneurship, dukungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan pengalaman
organisasi terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Universitas
Bhinneka PGRI. Data diperoleh dari
seluruh mahasiswa semester akhir
yaitu 100

menggunakan

responden  dengan

instrument  berupa

kuisioner skala likert. Analisis data

dilakukan  melalui regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat
lunak statistik.
Hasil Uji Simultan (uji f)
Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa secara simultan,
keempat variabel independen, yaitu
pendidikan entrepreneurship (X1),
dukungan keluarga (X2), lingkungan
sekolah (X3), dan

organisasi (X4) berpengaruh secara

pengalaman

signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa (Y). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F
yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,
keempat variabel tersebut bersama-
sama mampu menjelaskan variasi
yang terjadi pada variabel minat

berwirausaha mahasiswa. Koefisien

determinasi (R?) sebesar 34,1%
menunjukkan bahwa variabel
pendidikan entrepreneurship,
dukungan  keluarga, lingkungan

sekolah, dan pengalaman organisasi

secara bersama-sama mampu
menjelaskan 34,1% variasi minat
berwirausaha. Sisanya, sebesar
65,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini, seperti efikasi diri, pengalaman
pribadi, kondisi ekonomi, pengaruh

teman sebaya, dan lingkungan sosial.
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Hasil Uji Parsial (uji t)

a. Pendidikan Entrepreneurship (X1)
Hasil uji t menunjukkan bahwa

variabel pendidikan entrepreneurship

memiliki nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar

dari t tabel,

disimpulkan bahwa variabel ini

sehingga dapat

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemahaman
dan keterlibatan mahasiswa dalam
pendidikan kewirausahaan, maka
semakin tinggi pula minat mereka
untuk memulai dan menjalankan
usaha sendiri.
Pendidikan

yang diberikan melalui kurikulum,

entrepreneurship

pelatihan, dan kegiatan praktik seperti
kewirausahaan mahasiswa, business
plan competition, serta inkubator
bisnis terbukti mampu membentuk
pola pikir kewirausahaan yang
inovatif, percaya diri, serta mampu
mengambil risiko secara terukur. Hal
ini  sejalan dengan  pendapat
(Nainggolan & Harny, 2020)yang
menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan memiliki peran penting
dalam menumbuhkan minat dan
semangat berwirausaha di kalangan

mahasiswa.

b. Dukungan Keluarga (X2)

Dukungan keluarga tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat  berwirausaha  mahasiswa
secara parsial. Hasil ini di tunjukkan
oleh nilai signifikasi yang lebih besar
dari 0,05 dan t hitung yang lebih kecil
dari t tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun dukungan keluarga
dianggap penting dalam proses
pengambilan keputusan karir
seseorang, dalam konteks mahasiswa
Bhinneka PGRI,

dukungan keluarga bukanlah faktor

Universitas

dominan mempengaruhi keinginan
mereka untuk berwirausaha.
Berdasarkan observasi awal
banyak mahasiswa yang menyatakan
bahwa orang tua mereka justru lebih
mendorong untuk mencari pekerjaan
yang stabil seperti menjadi ASN atau
bekerja di perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya kerja
konvensional masih menjadi orientasi
utama Sebagian keluarga, teritama
daerah seperti Tulungagung. Temuan
ini mengidentifikasi bahwa meskipun
mahasiswa memiliki keinginan kuat
untuk berwirausaha, minimnya
dukungan keluarga tidak menjadi

hambatan utama bagi mereka.
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c. Lingkungan Sekolah (X3)
Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel lingkungan sekolah
juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha secara
parsial. Nilai signifikasi yang diperoleh
lebih besar dari 0,05, menunjukkan
bahwa variabel ini secara individual
tidak memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan minat
mahasiswa menjadi wirausahawan.
Lingkungan sekolah mencakup
fasilitas kampus, iklim akademik,
dukungan dari dosen, dan program
kewirausahaan. Hasil ini menunjukkan
bahwa keberadaan fasilitas atau
program tidak serta-merta
meningkatkan minat mahasiswa jika
tidak didukung dengan metode

pengajaran yang inspiratif dan

pengalaman praktik yang nyata.
Artinya, meskipun ada kurikulum
kewirausahaan, belum tentu
menumbuhkan minat jika

pendekatannya masih bersifat teoritis
dan belum menyentuh dunia usaha
secara langsung.
d. Pengalaman Organisasi (X4)
Pengalaman organisasi juga
tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa. Ini
menunjukkan bahwa keaktifan dalam

organisasi kemahasiswaan, baik

internal maupun eksternal, belum
tentu berdampak langsung pada
munculnya keinginan mahasiswa
untuk membuka usaha. Meskipun
secara umum pengalaman organisasi
sarana untuk

dianggap sebagai

mengasah kepemimpinan dan
manajerial, temuan ini menunjukkan
bahwa tidak semua pengalaman
organisasi relevan dengan bidang
kewirausahaan. Banyak mahasiswa
aktif di organisasi tetapi lebih fokus
pada kegiatan sosial, akademik, atau
kegiatan struktural kampus tanpa ada
keterkaitan langsung dengan praktik
bisnis. Selain itu, sebagian besar
responden tidak aktif  dalam
organisasi, tetapi memiliki motivasi
kuat untuk berwirausaha karena faktor
pribadi, pengaruh media sosial, atau
pengalaman langsung melihat
peluang usaha.

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa pendidikan entrepreneurship
menjadi faktor paling dominan yang
memengaruhi  minat berwirausaha
mahasiswa. Hal ini menjadi catatan
penting bagi lembaga pendidikan
tinggi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran kewirausahaan melalui
pendekatan experiential learning,
mentoring, kolaborasi dengan pelaku

bisnis, serta kompetisi bisnis nyata.
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Ketiadaan pengaruh signifikan
dari dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan pengalaman organisasi
secara parsial tidak berarti faktor ini
tidak penting. Sebaliknya, mereka
membentuk

tetap memiliki peran

ekosistem  kewirausahaan  yang
kondusif jika diintegrasikan secara
dalam konteks

strategis. Namun

mahasiswa Universitas Bhinneka
PGRI, peran pendidikan formal yang
sistematis dan aplikatif tampak lebih
menonjol dalam membentuk minat

wirausaha.

D. Kesimpulan
Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa pendidikan entrepreneurship
memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat  berwirausaha mahasiswa.
Sementara itu, dukungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan pengalaman
organisasi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial, meskipun
berpengaruh secara simultan. Oleh
karena itu, perguruan tinggi perlu
mengembangkan program
kewirausahaan yang lebih aplikatif
dan mendorong mahasiswa untuk
belajar secara aktif, bahkan tanpa
harus tergantung pada organisasi

formal.
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